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TRANSLITERASI

A. Konsonan Tunggal

b ¢ kh oh sy £ ¢h O
o b 2 d o@ sh - f 3 w
LI d dz o2 dh & q > h
(] ts J r b th & k & )
C 3z Bz Jd 1 s Y
C h o4 S g p m

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap disebabkan oleh Syaddah ditulis rangkap
Contoh : 42> 5 3 ditulis a=-zawjiyyah

C. Vokal Pendek, Panjang dan Diftong

1. Fathah ditulis a, Kasroh ditulis i, Dhommah ditulis u

2. Bunyi a, panjang ditulis 4, bunyi i panjang ditulis i, bunyi u panjang
ditulis @.

3. glditulis aw, </, ditulis ay.

D. Ta’ Marbuthah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis contoh : 43  ditulis ro “ikhah
2. Bila dihidupkan karena dirangkaikan dengan kata lain, ditulis ¢

Contoh : 4iall &3 5 ditulis ro ‘ikhatul jannah,



E. Kata Sandang Ali Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah, ditulis al

Contoh : 48V ditulis a/- ‘alaqoh

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf syamsiyah

yang bersangkutan, Contoh : & s ¥ - azaujiyyah

F. Singkatan

SWT = Subhanahu wa Ta'ala

Saw = Sallahu alaihi wassalam

TP = Tanpa Penerbit

TTP = Tanpa Tempat Penerbit

Tt = Tanpa tahun terbit

Ed = Editor

Dkk = Dan Kawan-kawan

G. Penerjemahan

Khusus penerjemahan istilah-istilah yang berkenaan dengan tata cara
periwayatan hadits sebagaimana yang terdapat pada sanad hadits (‘ans
haddatsand dan yang semacamnya dipakai simbol <> dengan maksud untuk

memudahkan mengikuti arti dari matan (teks) hadits).

X1
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A. Latar Belakang Masalah

[slam adalah agama universal yaitu agama yang mengajarkan nilai-nilai
keseimbangan antara dunia dan akhirat, artinya Islam tidak hanya mengatur
masalah-masalah ubudiyah saja akan tetapi juga mengajarkan masalah-masalah
yang berkaitan dengan duniawiyah (muamalah) salah satunya adalah masalah
munakahat (pernikahan).

Perkawinan mempunyai kedudukan yang amat penting dalam kehidupan
manusia, karena dengan perkawinan diatur tata pergaulan antara laki-laki dan
perempuan. Dalam suasana damai, tentram dan rasa kasih sayang. Oleh karena itu,
tepat apabila Islam rﬁengatur masalah perkawinan dengan amat teliti dan terperinci
untuk membawa umat manusia hidup berkehormatan sesuai kedudukannya.'

Perkawinan dilaksanakan atas dasar kerelaan pihak-pihak yang bersangkutan
yang dicerminkan dalam adanya ketentuan-ketentuan. Hak dan kewajiban suami
isteri diatur sedemikian rupa, apabila terjadi perselisihan antara suami isteri diatur
pula bagaimana cara mengatasinya semisal (@ 'lig Ihalaqr.2

Dalam figh disebut dengan “7halaq Muallag” atau thalaq bersyarat, yaitu
suatu thalaq yang digantungkan dengan suatu peristiwa yang bakal terjadi di masa

yang akan datang, misalnya bila scorang suami mengucapkan thalaq dibarengi

' K 1. Ahmad Azhar Basyir, Hukim Perkawinan Islam, Jakarta - Ul Press, 1997, hlm. 1.

2 [pid, him. 2.




dengan kata-kata syarat atau yang semakna dengannya, seperti jika, apabila, kapan
dan lain-lain. Dengan demikian, jika ada seorang suami berkata kepada isterinya,
apabila kamu pergi ke ... (atau menyebut nama suatu tempat), maka kamu lepas
(tercerai). Dengan kata-kata ini thalaq belum lagi jatuh kecuali apabila isteri tersebut
betul-betul pergi ke tempat yang disebutkan suami dalam ucapan thalaqnya

tersebut.’

Para fugaha sejatinya tidak sependapat mengenai thalaqg muallag ini.
Menurut madzhab Hanafi dan Syafi’i, thalaq seperti itu berarti telah terjadi
perceraian. Sedangkan fugaha yang lain berpendapat bahwa thalag muallag, tidak
berarti perceraian manakala maksudnya hanya untuk melakukan atau meninggalkan
suatu perbuatan. Dengan demikian ucapan suami di atas seperti jika kamu pergi ke
tempat ... maka kamu lepas (tercerai). Ini bisa diartikan agar isterinya itu jangan
pergi ke tempat tersebut. Tbnu Taimiyah menjelaskan bahwa pada saat terjadinya
peristiwa yang dipersyaratkan dalam ta/ig thalag tersebut, maka suami

berkewajiban untuk membayar kafarat, dikarenakan maksud dari ucapan thalaq

yang digantungkan tersebut hanya ingin bersumpah d's:ngannya.4

Dalam konteks ke-Indonesia-an masalah ta '/iq thalag diatur dalam Undang-
undang No. 1 Tahun 1974 pasal 38 dan Kompilasi Hukum Islam pasal 45-46 yang
disebutkan bahwa ikatan perkawinan dapat diputuskan melalui tiga cara : a. Karena
kematian, b. Karena perceraian, c. Putusan pengadilan. Perceraian karena putusan

pengadilan bisa dilakukan dengan menggunakan dua cara, yaitu melalui proses

3 Ibrahim Muhammad al-Jamal, Fighu al-Mar atu al-Muslimah, alih bahasa Anshori Umar, Figh
Wanita, Semarang: CV. Asy-Syifa, 1986, hal, 402.

A 1bid. hlm. 402.




khulu’ dimana si isteri setuju untuk mengembalikan mahar kepada suaminya sebagai

imbalan dari kemerdekaan yang bakal ia peroleh atau melalui perceraian yang
digantungkan kepada suatu kondisi secara umum dikenal istilah ta’/iq thalaq’
Merupakan hal yang biasa bagi seorang suami untuk mengucapkan fa'liq thalag
pada suatu ikatan perkawinan seperti meninggalkan isteri saya tersebut enam bulan
berturut-turut, atau saya tidak memberi nafkah wajib kepadanya tiga bulan lamanya,
atau saya menyakiti badan atau jasmani isteri saya itu, atau saya membiarkan atau
tidak memperdulikan isteri saya itu enam bulan lamanya, maka dengan pengaduan
isteri ke pengadilan akan mengakibatkan si isteri tersebut terceraikan. Dengan
karakter yang unik di Indonesia, syarat yang digantungkan untuk jatuhnya
perceraian tersebut secara umum diucapkan pada setiap perkawinan dilakukan.
Walaupun perceraian yang digantungkan kepada syarat tertentu ini berlaku sebagai
alat pembubaran perkawinan yang tidak secara eksphisit disebutkan dalam hukum
perkawinan di Indonesia maupun peraturan pelaksanaannya. Demikian pada
prakteknya ini menunjukkan adanya hubungan landasan dalam masyarakat, bahwa
institusi ¢alig thalaq ini membuktikan adanya percampuran antara elemen-elemen
yang divariasi dari hukum adat dan hukum Islam.®

Dari pemaparan di atas, penulis merasa tergugah untuk mengkaji masalah

tersebut dalam bentuk penelitian berjudul “Ta’liq Thalaq Dalam Perspektif Hukum

Figh dan Kompilasi Hukum Islam (KHI)”.

5 Qomaruddin Hidayat, Pranata Sosial di Indonesia, Pergulatan Sosial Politik, Hukum dan

Pendidikan, Logos Wacana Ilmu, ( et. [,2002, him. 73.

® Ibid, him. 862.




B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian di
atas maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah dalam judul penulisan tersebut.

1. Ta’liq Thalaq
Yang dimaksud /a liq secara bahasa menurut A.-W. Munawwir dalam

bukunya Kamus Arab-Indonesia adalah berasal dari bahasa Arab (bentuk

masdarnya) yakni \5;-,&3 J,&.g [51': yang artinya menggantungkan atau

menangguhkan.7 Sedangkan kata thalaq adalah BN Cglhg [;XL yang artinya

bercerai dari suaminya.®

Jika kalau digabungkan dua lafaz tersebut mengandung arti yakni
penggantungan thalaq atau menggantungkan thalaqg.

Adapun pengertian fa’liq thalaq, secara terminologi menurut Kamal
Mukhtar dalam bukunya Azas-azas Hukum Islam Tentang Perkawinan adalah
semacam ikrar yang dinyatakan setelah terjadi akad nikah. Dengan ikrar itu
suami menggantungkan terjadinya suatu thalaq atas isterinya apabila terjadi di
kemudian hari atau melanggar salah satu atau semua yang telah diikrarkannya

it

7 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, Jakarta: Pustaka Progressive, 1984, hlm.
964.

® Ibid, him. 957.

? Kamal Mukhtar, Azas-azas Hukum Islam Tentang Perkawinan, )akarta: Bulan Bintang, 1974,
him. 227. ’




Dengan demikian fa’lig thalag sejatinya adalah salah satu bentuk

perceraian yang digantungkan pada syarat-syarat yang telah ditentukan.
2. Hukum Figh

Yang dimaksud kata-kata figh secara etimologis berarti paham yang
mendalam. Kata figh pada mulanya digunakan orang-orang Arab bagi seseorang
yang ahli dalam mengawinkan unta, yang mampu membedakan unta betina yang
sedang berahi dari unta betina yang sedang bunting. Dengan sendirinya
ungkapan 488 Jaé merupakan kata yang umum digunakan dikalangan mereka.
Dari ungkapan ini, demikian yang diyakini, diturunkan pengertian “pengetahuan
dan pemahaman yang mendalam tentang sesuatu hal”.'® Bila “paham” dapat
digunakan untuk hal-hal yang bersifat lahiriyah maka figh berarti paham yang
menyampaikan ilmu dhahir kepada ilmu batin.

Karena itulah at-Tirmidzi menyebutkan “Figh tentang sesuatu” berarti
mengetahui batinnya sampai kepada kedalamannya.” Sedangkan dalam
bukunya Ahmad Hasan, Pintu Ijtihad Sebelum Tertutup menyebutkan
bahwa kata figh adalah “pemahaman dan pengetahuan tentang sesuatu”.

Dalam pengertian ini figh dan fahm adalah sinonim. Dalam bahasa Arab

dikatakan 48k ¥ 9 43y (™8 (si Fulan tidak memahami ataupun mengerti)."?

' Ahmad Hasan, Pintu [jtihad Sebelum Tertutup, Bandung; Pustaka, Cer. I, 1970, him. 1

" Kutipan Tirmidzi dalam bukunya H. Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid I, Cet. I, Jakarta:
Logos Wacana [lmu, 1997, him. 2.

12 Ahmad Hasan, Pintu ljtihad Sebelum Tertutup, op.cit., him. 1.



Secara terminologi figh adalah ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang
bersifat amaliah yang digali dan ditemukan dalam dalil-dalil yang tafsili."* Al-
Amidi juga memberikan definisi figh dalam bukunya Amir Syarifuddin, Ushul/
Figh Jilid I, adalah ilmu tentang seperangkat hukum-hukum syara’ yang bersifat
furu’iyah yang berhasil didapatkan melalui penalaran atau istidlal. '

3. Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Sedangkan yang dimaksud dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI)
adalah merupakan rangkuman dari berbagai pendapat hukum yang diambil dari
berbagai kitab yang ditulis oleh para ulama figh yang biasa dipergunakan
sebagai referensi pada Pengadilan Agama untuk diolah dan dikembangkan serta
dihimpun ke dalam satu himpunan."

C. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang di atas maka yang menjadi masalah pokok
pada penelitian ini adalah “Bagaimana pandangan hukum figh dan Kompilasi
Hukum Islam (KHI) tentang ta’liq thalaq™.
Bertitik tolak dari rumusan masalah tersebut, ada beberapa hal yang akan
dijelaskan :
1. Ta’liq thalaq dalam pandangan hukum figh

2. Ta’liq thalaq dalam pandangan Kompilasi Hukum Islam (KHI)

'3 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid I, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997, him. 2.
" Ibid, hlm. 3.

BH Suparman Usman, Hukum Islam Azas-azas dan Pengantar Studi Hukum Islam Dalam Tata
Hukum Negara, Jakarta: Gaya Audia Pratama, (et. /, 2001, him. 147-148.
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sebagai referensi pada Pengadilan Agama untuk diolah dan dikembangkan serta
dihimpun ke dalam satu himpunan. "

C. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang di atas maka yang menjadi masalah pokok
pada penelitian ini adalah “Bagaimana pandangan hukum figh dan Kompilasi
Hukum Islam (KHI) tentang ta’liq thalaq™.

Bertitik tolak dari rumusan masalah tersebut, ada beberapa hal yang akan
dijelaskan :

1. Ta’liq thalaq dalam pandangan hukum figh

2. Ta’liq thalaq dalam pandangan Kompilasi Hukum Islam (KHI)

13 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 1, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997, him. 2.
' Ibid, hlm. 3.

'* H. Suparman Usman, 1-{1:kum Islam Azas-azas dan Pengantar Studi Hukum Islam Dalam Tata
Hukum Negara, Jakarta: Gaya Audia Pratama, Ces. /, 2001, him. 147-148



3. Perbandingan tentang ta’liq thalaq dalam pandangan hukum figh dan Kompilasi

Hukum Islam (KHI).
D. Tujuan dan Kegunaan dari Penelitian

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan status dan kedudukan hukum ta’liq thalaq dalam hukum
figh dan Kompilasi Hukum Islam (KHI).

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaannya, dan,

3. Untuk mengetahui bagaimana tujuan diterapkannya di Indonesia.

Adapun kegunaannya adalah :

1. Untuk mengetahui hasil-hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumbangan
teori yang berharga bagi wacana intelektual Islam tentang ta’liq thalaq.

2. Untuk mengetahui hasil-hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti lebih

lanjut tentang ta’liq thalaqg.

E. Telaah Pustaka

Kajian terhadap perkawinan dan hal-hal yang berkaitan dengannya memang
telah banyak dilakukan, baik oleh ulama klasik maupun ulama-ulama pada masa
sekarang.

Qomaruddin Hidayat dalam bukunya yang berjudul Pranata Sosial di
Indonesia Pergulatan Sosial Politik Hukum dan Pendidikan, misalnya, juga telah
melakukan kajian terhadap hal ini. Dalam buku ini, Qomaruddin Hidayat
menjelaskan bahwa perceraian yang umum berlaku dalam ikatan perkawinan orang-
orang Islam di Indonesia adalah melalui institusi thalaq, yang dalam hal ini suami

dapat menceraikan isterinya sesudah usaha-usaha yang dilakukan oleh Pengadilan



Agama untuk merekonsiliasikan pasangan suami isteri itu tidak memenuhi hasil
yang memuaskan.'®

Terjemahan Abdurrahman dalam bukunya Bidayatul Mujtahiid dijelaskan
bahwa ta’liq thalaq dengan perbuatan-perbuatan yang akan datang, perbuatan yang
pasti terjadi seperti terbitnya matahari besok pagi. Tetapi Imam Syafi’i dan Abu
Hanifah berpendapat bahwa terjadinya thalaq tersebut bergantung i)ada wujudnya
syarat.”

Terjemahan Anshori Umar dalam bukunya Figh Wanita, juga telah mengkaji
tentang institusi perkawinan dan hal-hal lain yang berkaitan dengannya. Dalam buku
ini Anshori Umar menjelaskan bahwa thalag muallaq atau perceraian bersyarat ialah
thalaq yang digantungkan dalam suatu peristiwa yang bakal terjadi di masa yang
akan datang.'® Hal ini juga senada diterangkan dalam kitab Figh Sunnah karangan
Sayyid Sabiq.

K.H. Ahmad Azhar Basyir dalam bukunya Hukum Perkawinan Islam
menerangkan bahwa mengucapkan ta’liq thalaq tersebut dilakukan dengan sukarela
bukan merupakan kewajiban undang-undang (peraturan)."” Hal ini juga senada

diterangkan dalam buku Hukum Islam dan Undang-undang Perkawinan yang

dikarang oleh Ny. Sumiarti.

16 Ibid, him. 74.

"7 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahiid fi Nihayaiu al-Muqtashid, alih bahasa Abdurrahman,
Semarang: CV. Asy-Syifa, 1990, him. 513.

18 Anshori Umar, op.cit, him. 402

" KH Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, Jakarta: U Press, 1997, him. 67.



Dari uraian di atas terlihat bahwa, meskipun persoalan perkawinan dan
perceraian telah banyak dikaji, tetapi seperti terlihat dalam judul buku tersebut,
persoalan ta’liq thalaq belum terlihat dibahas secara khusus dan mendalam, belum
ada penelitian yang membandingkan antara hukum figh dan Kompilasi Hukum
Islam (KHI) tentang ta’liq thalaq, karena buku-buku yang di atas itu hanya saja
menerangkan masalah-masalah ta’liq thalaq secara hukum figh saja dan juga
menerangkan masalah ta’liq thalaq dalam Kompilasi Hukum Islam saja. Untuk itu
dalam penelitian ini penulis akan mencoba meneliti bagaimana pandangan hukum

figh dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) tentang ta’liq thalaq.

. Metode Penelitian

Dalam pembahasan skripsi ini tidaklah terlepas dari metodologi penelitian
karya ilmiah. Adapun metode yang dipakai dalam penulisan penelitian ini antara
lain :

1. Metode Pengumpulan Data

Dalam upaya pengumpulan data, penyusun menggunakan penelitian
pustaka (/ibray research) yaitu dengan jalan menelaah buku-buku dan kitab
yang ada relevansinya dengan masalah yang akan dibahas.

Agar hasil penelitian yang diperoleh lebih bisa dipertanggung jawabkan
secara ilmiah maka peneliti menyandarkan pada dua sumber data :
a. Sumber Data Primer

Yaitu menjadi data primer dalam penelitian atau skripsi ini adalah sumber

asli baik berupa dokumen maupun peninggalan lainnya, * yaitu : al-Qur'an

2 Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian llmiah, Jakarta: Tarsito, 1994. him 134
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dan al-Hadits, Kompilasi Hukum Islam dan Peraturan Mentenn Agama

Nomor 2 Tahun 1990.

. Sumber Data Sekunder

Sedangkan yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
karya-karya atau dokumen-dokumen yang berhubungan dengan perkawinan,
perceraian, yang mengutip dari sumber lain yang termasuk data sekunder
dalam penelitian ini adalah buku-buku yang menunjang dalam penulisan

penelitian ini antara lain :

1) Perbandingan Mud=hub Dalum Masalah Figh, Mahmoud Saltout, Bulan
Bintang, Jakarta, 1978.

2) Figh Wanita, Anshori Umar, Asy-Syifa’, Semarang, 1981.

3) Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam, H.S.A. al-Hamdany, Pustaka
Amani, Jakarta, 1989.

4) Hukum Perkawinan dan Undang-undang Perkawinan, Ny. Sumiarti,
Liberty, Yogyakarta, 1986.

5) Peradilan Agama Dalum Wadah Negara Pancasila, H. Zuffron Sabrei,

Pustaka Antara, Jakarta, 1990.

6) Azas-azas Hukum Islam Tentang Perkawinan, Kamal Mukhtar, Bulan

Bintang, Jakarta, 1974.

2. Metode Analisa Data

Metode analisa data yang digunakan adalah content analysis, dan analisa

metode perbandingan (comparative method).
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Mengutip pendapat Barkus, conten analysis merupakan analisis ilmiah
tentang isi pesan suatu komunikasi.’' Dalam content analysis mencakup upaya :
a. Klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi
b. Menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi
c. Menggunakan teknis analisis tertentu sebagai pembuat prediksi.”

Adapun comparative method adalah meneliti faktor-faktor tertentu yang
berhubungan dengan situasi atau fenomen yang diselidiki dan membandingkan
satu faktor dengan yang lain.

G. Sistematika Penulisan

Kemudian, guna memudahkan pembahasan dalam skripsi ini, laporan hasil-
hasil penelitian ini, penulis sistemasikan menjadi beberapa bab yang saling terkait
antara bab-bab yang satu dengan yang lain.

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
penegasan judul, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan, bab ini untuk pengembangan
dari proposal.

Bab kedua, yaitu thalaq dalam pernikahan yang meliputi pengertian thalaq,
hukum thalaq, proses terjadinya thalaq, macam-macam thalaq.

Bab ketiga, ta’liq thalaq dalam pernikahan yang meliputi a) Istilah dan

pengertian ta’liq thalag. b) Dasar hukum ta’liq thalaq. c) Sighat ta’liq thalaq. d)

2! Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake Sarasin, 1999_ hlm. 99.
2 [bid, him. 99.

23 \Winarno Surakhmad, op.cit., him. 143.
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Pelanggaran ta’liq thalaq sebagai acuan pada pengadilan untuk mengabulkan

gugatan perceraian.

Bab keempat, analisa perbandingan antara hukum figh dengan Kompilasi
Hukum Islam (KHI) tentang ta’liq thalaq, a) Sighat ta’liq thalaq. b) Ta’liq thalaq
sebagai ikrar kesetiaan suami terhadap isteri. ¢) Ta’liq thalaq dan upaya
perlindungan terhadap isteri. d) Konsekuensi hukum akibat pengucapan ta’liq

thalaq.

Bab kelima, penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BAB II

THALAQ DALAM PERNIKAHAN

A. Pengertian Thalaq
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1. Thalaq secara bahasa berarti melepas tali ikatan, berasal dari kata-kata Ithlaq

melepaskan dan meninggalkan, dan Fulan melepaskan tali ikatan tangannya

dengan baik artinya banyak kebaikan.

Sedang menurut istilah thalaq adalah melepaskan ikatan pernikahan saja.

Menurut Muhammad bin Ali bin Muhammad bahwa thalag ialah melapas tali

ikatan antara suami dan isteri dalam pernikahan secara baik.’ Menurut Kamal

Mukhtar, thalag atau furgah berarti membuka ikatan atau membatalkan

perjanjian, furqah berarti perceraian lawan dari berkumpul kemudian perkataan

! Mohammad bin ‘Ali bin Mohammad, Nailu al-Author Juz V1, Bairut: Darul Fikr, 1973, him.

248
2 Ibid, him. 248.

} Ibid. hlm. 248.
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ini dijadikan istilah oleh ahli figh yang berarti perceraian antara suami isteri.*

Menurut Sayyid Sabiq thalaq dalam istilah syara artinya melepaskan hubungan

ikatan perkawinan suami isteri, sebagaimana ungkapannya dalam kitab Fighu

as-Sunnah:
P ° ° - 2 ]

s B3 8 D ey 2130 A s A A
Artinya: “Thalaq dalam istilah syara adalah melepaskan ikatan hubungan

suami isteri dan mengakhiri hubungan suami isteri’.
l Menurut Abdurrahman al-Jaziri thalaq atau perceraian adalah
|
| menghilangkan ikatan perkawinan atau mengurangi pelepasan ikatan
|
!

perkawinan sebagaimana ungkapannya dalam kitab al-Figh ‘ala al-Mad-ahibi

al-Arba’ah:

. w P

¢ o feaile Jaly la a2 S0 V) 230 13 Dl

Atinya: “Thalaq artinya menghilangkan ikatan perkawinan atau mengurangi
ikatan perkawinan degan lafud=-lafad- atau kata-kata yang khusus”.

Menurut Tagiyuddin Abu Bakar bahwa thalaq adalah melepaskan ikatan

perkawinan, sebagaimana ungkapannya dalam kitab Kifayah al-Ahyar:

P - d ® I ®
T S g s g 6 S

4 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, Jakarta : Bulan Bintang, 1997,
him. 156.

5 Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah Juz II, Bairut: Darul Fikr, 1992, him. 206.

6 Abdurrahman al Jaziri, al-Fighu ‘ala Madzahib al-Arba’ah, Juz 1V, Mesir: al-Maktaba al-
Tijariyah al-Qubro, 1969, him. 278.

7 Tagiyuddin Abu Bakar bin Muhamad Husain, Kifayah al-Ahyar Juz Il, Semarang: Toha Putra
tt, him. 52.
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Artinya: “Thalaq dalam istilah syara adalah melepaskan ikatan perkawinan
nikah".

Dalam rumusan Kompilasi Hukum Islam pasal 117 disebutkan bahwa
thalag adalah ikrar suami di hadapan sidang Pengadilan Agama yang menjadi
salah satu sebab putusnya perkawinan.8

Sedangkan Sumiyati dalam Hukum Perkawinan Islam dan Undang-
undang Perkawinan menyatakan bahwa thalaq mempunyai 2 (dua) pengertian
yaitu :

a. Thalaq secara umum artinya baik yang dijatuhkan oleh suami, yang
ditetapkan oleh hakim maupun jatuh dengan sendirinya, atau perceraian
karena meninggal salah seorang dari suami atau isteri.

b. Thalaq secara khusus artinya perceraian yang dijatuhkan oleh pihak suami.’

Sedangkan yang penulis maksudkan dalam hal ini adalah perceraian yang

dijatuhkan oleh pihak suami.

B. Hukum Thalaq

Mengenai hukum thalaq, karena terdapat keberagaman motif serta kondisi
yang ada dalam diri pelaku perkawinan, dalam kaitan ini, hukum thalaq dapat
berbeda sesuai dengan perbedaan illahnya (penyebabnya).'®

Para ahli figh membagi hukum thalaq menjadi empat, sesuai dengan

kemaslahatan dan kemadlaratannya, maka hukum thalaq ada empat, yaitu:

84 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam, Jakarta: Akademi Presindo, 1995, him. 72.

® Sumiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan, Jakarta: Liberty, 1999
hlm. 103. ,

10 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, Cet. I, Bandung: Pustaka Setia, 2000, him. 159
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1. Thalaq hukumnya makruh, karena menurut asalnya thalaq makruh adanya.

Berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW, berikut ini:

&&A‘jwuﬂ&ih’o !d’lm :Ja:Ilo; uﬂ’
Ll 4 Lo d) Sy JB 6 e -‘j\@,\iw;w\;;

1 (3 s oh53) & S I O SR Ll G

Artinya : “< Dari Katsir bin ‘Ubaid, < Dari Muhammad bin Khalid, < Dari
Ma 'rof Bin Wasil, < Dari Muharob Bin Disar, < Dari Ibnu Umar ia
berkata bahwa Rasulullah SAW telah bersabda “Sesuatu yang halal
yang amat dibenci Allah ialah thalaq”.

Hadits di atas menjelaskan bahwa thalaq adalah perbuatan halal yang
tidak disukai oleh Allah SWT, karena thalaq selain mendatangkan kemadlaratan
juga mendatangkan kemaslahatan baik bagi pihak suami atau isteri.

2. Hukum thalaq menjadi wajib apabila dijatuhkan oleh pihak penengah atau
hakim, jika perpecahan antara suami dan isteri sudah sedemikian berat sehingga
sangat kecil kemungkinan bahkan tidak sedikitpun celah-celah kebaikan atau
kemaslahatan jika perkawinan itu dipertahankan, satu-satunya cara untuk
menghilangkan kemadlaratan dan upaya mencari kemaslahatan kedua pihak
adalah dengan memisahkan mereka.

3. Thalaq hukumnya menjadi haram, apabila dijatuhkan tanpa alasan yang
prinsipil. Oleh karena itu seorang isteri yang meminta cerai terhadap suaminya

tanpa sebab yang benar, maka diharamkan baginya bau sorga. Berdasarkan

hadits Nabi SAW :

11 Abu Daud, Sunan Abu al-Daud, Juz 1, Bairut: Darul Fikr, 1994, hlm. 500.
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Artinya: “Dari Tsauban bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘“siapapun
perempuan yang meminta cerai kepada suaminya tanpa suatu sebab,
maka haram baginya bau surga’. 12 (H.R. Ashabus as-Sunan dan
dihasankan Tirmidzi).

Hadits di atas menjelaskan bahwa thalaq tanpa alasan yang benar adalah

diharamkan karena merugikan bagi suami dan isteri dan tidak adanya

kemaslahatan yang mau dicapai dengan perbuatan thalagnya itu. Hal ini juga
berlaku bagi seorang suami.

4. Thalaq hukumnya menjadi sunnah, apabila suami sudah tidak sanggup lagi
membayar dan mencukupi kewajibannya (nafkahnya), atau perempuan (ister)
tidak bisa menjaga kehormatan dirinya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam

surat an-Nisa 19 :

. o -

it Lty il 1 W1 s e Gy T (TSR Y

z

PLd
.

13 (\ q :;L.d“)

Artinya: “Dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil
kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata”. (an-
Nisa : 19).

12 [brahim Muhammad al-Jamal, Fighu al-Mar ‘atu al-Muslimah, alih bahasa Anshori Umar
Figh Wanita, Semarang: CV. Asy-Syifa, 1986, him. 383. ’

13 yayasan Penyelenggara Penerjemah al-Qur’an, al-Qur ‘an dan Terjemahannya, Jakarta, 1971
him. 119. :
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Artinya: “Dari Tsauban bahwa Rasulullah SAW bersabda, “siapapun
perempuan yang meminta cerai kepada suaminya tanpa suatu sebab,
maka haram baginya bau surga”. '* (H.R. Ashabus as-Sunan dan
dihasankan Tirmidzi).

Hadits di atas menjelaskan bahwa thalaq tanpa alasan yang benar adalah
diharamkan karena merugikan bagi suami dan isteri dan tidak adanya
kemaslahatan yang mau dicapai dengan perbuatan thalagnya itu. Hal ini juga

berlaku bagi seorang suami.

4. Thalaq hukumnya menjadi sunnah, apabila suami sudah tidak sanggup lagi
membayar dan mencukupi kewajibannya (nafkahnya), atau perempuan (isteri)
tidak bisa menjaga kehormatan dirinya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam

surat an-Nisa 19 :

=
- g v . o -
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Artinya: “Dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil
kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata”. (an-
Nisa : 19).

12 Ibrahim Muhammad al-Jamal, Fighu al-Mar'atu al-Muslimah, alih bahasa Anshori Umar,
Figh Wanita, Semarang: CV. Asy-Syifa, 1986, him. 383.

'* Yayasan Penyelenggara Penerjemah al-Qur’an, al-Qur ‘an dan Terjemahannya, Jakarta, 1971,
him. 119. ’
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Ayat di atas menjelaskan bahwa scorang isteri yang melakukan
perbuatan keji yang nyata, artinya berbuat zina atau membangkang perintah
mereka. Dalam keadaan seperti ini, suami tidak salah untuk bertindak keras
kepada istrinya, agar ia mau menebus dirinya dengan mengembalikan maharnya
untuk bercerai, atau menceraikan isterinya, hal ini juga berlaku bagi seorang
suami.

C. Proses Terjadinya Thalaq

Perceraian dalam pernikahan dapat terjadi karena beberapa alasan dan
melalui beberapa proses yang berbeda. Adapun proses tersebut antara lain :

1. Khulw’

Surat al-Bagarah ayat 229 mengajarkan bahwa suami tidak dibolehkan
mengambil kembali sedikitpun mahar yang pemah diberikan kepada isterinya,
kecuali apabila suami isteri khawatir tidak akan dapat menegakkan aturan-aturan
Allah mengenai hidup perkawinan. Dalam hal suami isteri khawatir tidak akan
dapat memenuhi ketentuan-ketentuan Allah, tidak ada halangan mereka bercerai
dengan jalan pembayaran tebusan dari pihak isteri.'* Ayat al-Qur’an tersebut
mengajarkan apabila dalam hidup perkawinan tidak dapat terjadi persesuaian
antara suami dan isteri, setelah kedua belah pihak menyabarkan diri tetapi
akhirnya tidak tertahan juga untuk tidak melanjutkan hidup perkawinan, apabila
yang menginginkan bercerai adalah pihak isteri, perceraian itu dapat dilakukan
dengan jalan thalaq tebus atau khulu’ yaitu isteri minta dithalaq suaminya

dengan memberikan kepada suami harta yang pernah diterimanya sebagai

19 Ibid hlm. 55.
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maskawin.'” Adapun dalam buku Aneka Hukum Perceraian di Indonesia khulu’
atau perceraian dengan khulu’ adalah salah satu bentuk perceraian berdasarkan
persetujuan kedua belah pihak dari suami isteri sebagai usaha penyembuhan

perkawinan yang menderita gangguan, baik disebabkan oleh salah satu pihak

atau kedua-duanya.'®

. Thalaq

Apabila suami merasa sudah tidak sanggup lagi meneruskan
kelangsungan kehidupan perkawinan maka ia dapat mempergunakan hak thalaq
yang ada di tangannya sepanjang ketentuan-ketentuan syara’, tanpa mengambil
kembali sesuatu yang telah dikembalikan kepada isterinya bahkan ia tidak
diperbolehkan meminta kembali pemberian-pemberian yang telah diberikan
kepada isterinya itu sebagaimana firman Allah “Dan jika kamu ingin
menggantikan isterimu dengan isteri yang lain sedang kamu telah memberikan
kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak maka janganlah kamu

mengambil kembali dari padanya barang .S'edikitpun.”l7

. Fasakh

Perkataan fasakh berarti mencabut atau membatalkan. Asalnya adalah
dari pokok kata-kata yang berarti mencabut sesuatu yang resmi. Didalamnya
terkandung pengertian bahwa fasakh ini memperlihatkan kekuasaan seorang

gadi Islam untuk membatalkan suatu perkawinan atas permintaan pihak isteri.

57.

1S Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, Jakarta: Ul Press, 1997, him. 81.

16 Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985, him

17 Ibid, him. 58.
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Jadi fasakh adalah semacam perceraian dengan keputusan hakim atas
permintaan pihak isteri.'®

Adapun dalam bukunya Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan
Islam, dikatakan bahwa kata fasakh berarti merusakkan atau membatalkan. Jadi
kata fasakh sebagai salah satu sebab putusnya perkawinan ialah merusakkan atau

membatalkan hubungan perkawinan yang telah berlangsung. 19

. Dhihar

Dikalangan bangsa Arab pada zaman jahiliyah terdapat kebiasaan suami
menjatuhkan thalaq kepada isterinya dengan mengatakan “Engkau terhadapku
seperti punggung ibuku”. Menyamakan isteri dengan punggung ibu, berarti
memandang isteri sebagai mahram yang tidak halal dikawini. Suami yang
mengatakan demikian kepada isterinya berarti ia menceraikannya. Dhihar
sebagai salah satu bentuk dari perceraian itu dibatalkan oleh Islam. Untuk
menghentikan kebiasaan demikian surat al-Mujadalah ayat 2-4 mengajarkan
bahwa kata-kata seperti itu tidak patut diucapkan oleh suami terhadap isterinya.
Kata-kata itu termasuk hal-hal yang mungkar, yang tidak disenangi Allah dan
sekaligus merupakan perkataan dusta dan palsu apabila suami mengatakan
demikian kepada isterinya, isteri menjadi haram dikumpuli, kecuali setelah

suami membayar kafarat berupa memerdekakan budak. Apabila tidak mungkin

18 1bid, him. 63.

19 Ahmad Azhar Basyir, op.cit, him. 85.
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hendaklah suami berpuasa dulu selama dua bulan berturut-turut. Apabila tidak
kuat, hendaklah memberi makan 60 orang miskin.

5. Mati

Kematian suami atau isteri dalam arti hukum adalah putusnya ikatan
perkawinan. Jika isteri yang meninggal dunia, seorang suami boleh kawin lagi
dengan segera, tapi seorang janda yang kematiannya suami, harus menunggu
jangka lewatnya waktu tertentu sebelum dapat kawin lagi, jangka waktu itu
disebut iddah. Iddah karena kematian suami adalah empat bulan sepuluh hari
dari meninggalnya suami dan jika pada akhir waktu ini isteri hamil, maka jangka
waktu untuk dapat kawin lagi sampai dia melahirkan anak sesuai dengan firman
Allah dalam surat al-Baqarah ayat 234 :

“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-
isteri (henduklah para isteri itu) menangguhkan darinya (beriddah) empat bulan
sepuluh hari. n2l
D. Macam-macam Thalaq
Thalaq dapat dibagi menjadi beberapa segi yaitu:
1. Thalaq ditinjau dari pengaruhnya

Pengaruh disini adalah sesuatu hal yang dapat menyebabkan apakah

cerai itu dapat dirujuk atau tidak.

Fugaha telah sepakat bahwa thalaq itu ada dua macam yaitu thalaq bain

dan thalaq raj’1.

20 1pid, him. 84.
2! Djamil Latif, op.cit, him. 39.



a. Thalaq Raj’i

Thalaq raj’i ialah suatu thalaq dimana suami memiliki hak untuk
merujuk isterinya tanpa kehendaknya. Dan thalaq raj’i ini disyaratkan pada

isteri yang telah digauli.’* Kesepakatan mereka ini didasarkan atas firman

Allah dalam surat al-Baqarah ayat 229 :
o il 55 ) ey WL e (3 Sl

Artinya : Thalaq (yang dapat diryjuk) dua kali. Setelah itu boleh ruyjuk lagi
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang

baik.

Ayat di atas memberikan makna bahwa thalaq yang boleh dirujuk
oleh suami kepada isterinya dua kali, thalaq itu dijatuhkan satu demi satu
tidak sekaligus dan suami boleh memelihara kembali mantan isterinya,
setelah thalaq pertama dengan cara yang baik demikian pula setelah thalaq
yang kedua kalinya. Arti memelihara kembali (memegang isteri dengan
baik) adalah dengan meryjukinya dan mengembalikannya kepada ikatan
perkawinan dan berhak mencampuri serta menggaulinya dengan cara yang
baik. Rujuk hanya dilakukan oleh suami ketika isteri menjalankan masa

idahnya, sebagaiman firman Allah SWT dalam surah al-Baqarah ayat 228:

. - Jo/ - & °
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2 [ppu Rusyd, Bidayatul Mujtahid fi Nihayatu al-Mugqtashiid, alih bahasa Muhammad
Abdurrahman, Semarang: CV. Asy-Syifa, 1990, him. 476.

23 yayasan Penyelenggara Penerjemah al-Qur’an, op.cit, him. 55.
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Artinya: “Wanita-wanita  yang dithalaq hendaknya menahan diri
(menunggu) tiga kali kuru tidak boleh mereka menyembunyikan
apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman
kepada Allah dan hari ahkirat dan suami berhak merujukinya
dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) itu
menghendaki islah” (al Baqarah : 228).

b. Thalaq Bain

Thalaq Bain adalah thalaq yang tidak memberikan hak rujuk bagi
bekas suami kepada bekas isteri, untuk mengembalikan keduanya ke dalam
ikatan perkawinan dengan suami harus melalui akad nikah baru, lengkap
dengan rukun dan syaratnya.

Thalaq bain dibagi menjadi 2 macam, yaitu:

1) Thalaq bain Sughra

Thalaq bain Sughra adalah thalaq yang terjadi kurang dari tiga

kali yang berakibat hilangnya bekas suami untuk merujuki berkas

isterinya baik pada masa idah atau setelah habis masa idah, kecuali

dengan akad nikah baru.

Sedangkan menurut pasal 19 Kompilasi Hukum Islam, thalaq

bain Sughra adalah thalaq yang tidak boleh dirujuk tapi boleh akad nikah

baru dengan bekas suaminya meskipun dalam masa idahnya.?’

2 1pid, him. 55.

25 i Abdurrahman, op.cit, hlm. 58.
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Dari pengertian thalaq bain sughra di atas dapat diambil

kesimpulan bahwa seorang suami yang menjatuhkan thalagnya yang
pertama satu kali kepada isterinya, kemudian sampai habis masa idahnya
tidak juga merujuk isterinya, maka dengan habisnya masa idah tersebut
dengan sendirinya dinamakan thalaq tersebut dengan thalaq bain. Oleh
karena itu, thalaq yang telah bain ini terjadi setelah dijatuhkannya thalaq
pertama kali, maka meskipun bain, namun bain sughra. Artinya bekas
suami berhak untuk kembali kepada isterinya yang bertalak bain sugra
dengan akad nikah dan mahar baru selama ia belum kawin dengan laki-
laki lain. Adapun yang termasuk thalaq bain sughra adalah :
a) Thalaq karena fasakh, yang dijatuhkan oleh hakim pengadilan agama.
Fasakh adalah membatalkan dan melepaskan ikatan
perkawinan antara suami isteri yang telah berlangsung karena
dirugikan karena merasa dirugikan oleh pihak lain, baik ketika
berlangsung akad nikah atau hal-hal lain yang datang kemudian.

Perceraian dalam bentuk fasakh termasuk perceraian dengan

proses pengadilan walaupun perkawinan yang telah ada adalah sah
dengan segala akibatnya dan dengan difasakhnya oleh hakim
pengadilan agama maka bubarlah hubungan perkawinan itu*

Di antara alasan-alasan yang dapat diajukan dalam perkara

Fasakh ialah :

2 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah Jilid 8, Bandung: PT Al Ma’arif, 1980, him. 70.



(1) Cacat atau penyakit
(2) Suami tidak memberi nafkah
(3) Meninggalkan tempat kediaman bersama
(4) Menganiaya berat
(5) Salah seorang dari Suami atau Istri melakukan zina
(6) Murtad
(7) Dan lain-lain?’
b) Thalaq karena belum dikumpuli
Istri yang dithalaq dan belum digauli, maka baginya tidak
membawa iddah, jadi bila ingin kembali maka harus akad nikah

baru’® sebagaimana Firman Allah dalam surat al-Ahzab ayat 49:

20 9. 2 ° o 2 .-
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Artinya : “Hai orang-orang yang Beriman apabila kamu menikahi
perempuan-perempuan  beriman,  kemudian  kamu
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka
sekali-kali tidak wajib atas mereka iddah baginya kamu
minta menyempurnakannya”. (QS. al-Ahzab : 49).

27 qdris Ramulya, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis dari Undang-undang No. 1, 1974
dan Kompilasi Hukum Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1996, him. 141.

28 K amal Mukhtar, op.cit., him. 213.

2 yayasan Penyelenggara Penerjemah al-Qur’an, op. cit, him. 675.
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c) Thalaq pakai Iwadh atau thalaq tebusan berupa khulu’
Khulu’ merupakan salah satu bentuk perceraian yang
dijatuhkan oleh seorang suami terhadap istrinya atas permintaan istri

dengan membayar sejumlah harta kepada suami sebagai tebusan

(Iwadh).
Menurut pasal 124 Kompilasi Hukum Islam, bahwa khulu’

harus berdasarkan atas alasan perceraian sesuai ketentuan pasal 116>
alasan-alasan tersebut yaitu :

(1) Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat
penjudi, dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan,; ’

(2) Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama dua tahun
berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau
karena hal lain diluar kemampuannya;

(3) Salah satu pihak mendapat hukuman penjara lima tahun atau
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung;

(4) Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat
yang membahayakan pihak lain;

(5) Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan
akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami atau
istri;

(6) Antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam
rumah tangga,

(7) Suami melanggar ta’liq thalaq

(8) Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan ketidak rukunan
dalam rumah tangga,

Islam membolehkan seorang istri untuk memutuskan ikatan
perkawinannya dengan jalan khulu’ dengan mengembalikan kembali

kepada suami apa yang pernah diberikan suami kepadanya untuk

S ——
% | Abdurrahman, op.cit, him. 59.

M Jbid, him. 56 =57.
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memutuskan perkawinannya. Sebagaimana Firman Allah SWT

dalam surat al-Baqarah : 229.
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Artinya : “Tidak halal bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu
yang telah kamu berikan kepada mereka kecuali kalau
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah jika kamu khawatir bahwa keduanya (Suami
Istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah maka
tidak ada dosa keduanya tentang bayaran yang diberikan
oleh istri untuk menebus dirinya” (QS. al-Baqgarah : 229)

Ayat di atas menjelaskan bahwa seorang istri yang merasa
tidak sanggup lagi meneruskan kelangsungan hubungan perkawinan

baginya dibolehkan melepaskan perkawinan melalui khulu’, yakni

meminta cerai kepada suaminya dimana ia bersedia memberikan mas
kawin atau memberikan benda lain kepada suaminya sebagai tebusan
| untuk mengakhiri ikatan perkawinannya.

Sebagian Ulama berpendapat bahwa suami tidak dibenarkan
meminta lebih banyak dari yang perah ia berikan kepada istri.
Sebagaimana hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Bukhari,

Nasa’i dari Ibnu Abbas:

S

32 yayasan Penyelenggara Penerjemah al-Qur’an, op.cit, him. 55.
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Artinya : “Tidak halal bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu
yang telah kamu berikan kepada mereka kecuali kalau
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah jika kamu khawatir bahwa keduanya (Suami
Istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah maka
tidak ada dosa keduanya tentang bayaran yang diberikan
oleh istri untuk menebus dirinya” (QS. al-Baqarah : 229)

Ayat di atas menjelaskan bahwa seorang istri yang merasa
tidak sanggup lagi meneruskan kelangsungan hubungan perkawinan
baginya dibolehkan melepaskan perkawinan melalui khulu’, yakni
meminta cerai kepada suaminya dimana ia bersedia memberikan mas
kawin atau memberikan benda lain kepada suaminya sebagai tebusan
untuk mengakhiri ikatan perkawinannya.

Sebagian Ulama berpendapat bahwa suami tidak dibenarkan
meminta lebih banyak dari yang pernah ia berikan kepada istri.

Sebagaimana hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Bukhari,

Nasa’i dari Ibnu Abbas:

———

32 yayasan Penyelenggara Penerjemah al-Qur’an, op.cit, hlm. 55.
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Artinya :  “<> Dari Azhar Ibnu Jamil, < Dari ‘Abdulwahab
Bissaqofiu, < dari Kholid, < dari Ngikrimah, <> dari
Ibnu Abbas, datang Istri Tsabit Bin Qais bin Syamman
datang kepada Rosulullah SAW, sambil berkata :
“Wahai Rosulullah! Aku tidak mencela Akhlak
Agamanya, tetapi aku tidak ingin mengingkari ajaran
Islam. maka jawab Rosulullah SAW, “maukah
mengembalikan kebunya (yang dahulu diberikan
sebagai mas kawin) kepadanya ? Istri Tsabit menjawab
“mau’”. Maka Rosulullah bersabda, “terimalah
(Tsabit) kebun itu dan thalaqlah ia satu kali thalaq.”

2) Thalaq Ba’in Kubra

Thalaq ba’in Kubra adalah thalaq yang mengakibatkan hak rujuk

kepada bekas istri kecuali setelah istri tersebut telah kawin dengan laki-

laki lain dan pernah berkumpul sebagai suami istri yang nyata tanpa ada

maksud kawin tahlil.

Menurut pasal 120 Kompilasi Hukum Islam bahwa thalaq ba’in

Kubra adalah yang terjadi untuk yang ketiga kalinya. Thalaq jenis ini

S
3 Bukhari, Shahih al-Bukhari juz 5-6, Bairut: Dar al-Fikr, t t_, hal 170.
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tidak dapat dirujuk dan dinikahi kembali, kecuali apabila pernikahan itu
dilakukan setelah bekas istri menikah dengan orang lain dan kemudian
terjadi perceraian ba’da duhul dan habis masa iddahnya. 3

Firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah : 230

-
Ll
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Artinya : “Kemudian jika suami menthalagnya (Sesudah thalaq yang
kedua) maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga

dikawini dengan suami yang lain”. (QS. al-Bagarah : 230)
Ayat di atas menjelaskan bahwa ayat diatas bahwa seorang suami
yang menthalaq istrinya sesudah thalaq yang kedua tidak boleh bagi

bekas istrinya dikawin kembali sebelum 1a kawin dengan laki-laki lain.

2. Thalaq ditinjau dari sighatnya

Adapun dalam buku Fathul Qarib dikatakan bahwa thalaq itu terbagi

menjadi dua :

a  Thalag sharih, yaitu thalaq yang tidak mengandung selain thalaq itu sendiri.
Thalagq sharih yang penyusun kutip dari buku Figh Wanita ialah

kata-kata thalaq yang ketika diucapkan dan dipahami dengan jelas sebagai

perceraian seperti kau aku cerai, atau kau dicerai. Dalam kitab-kitab figh

P

berbahasa Arab bunyinya ( @ds <) ) atau Asllal g‘-ﬁi ) atau ucapan lain yang

-
34 1 Abdurrahman, op-cit, him. 58.

3 yayasan Penyelenggara Penerjemah al-Qur’an, op.cit, hlm. 56.
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merupakan pecahan kata dari ( @\l ) dan menurut asy-Syafi’i lafaz thalaq

yang tergolong sharih ada tiga, yakni ( @M\ ), (;,x')s'si) dan ( C\'j,,.s{) yang

semua itu terkandung di dalam al-Qur’anul Karim.*®

b. Thalag kinayah, yaitu thalaq yang mengandung pula kepada selain thalag
itw.’’

Thalaq sindiran atau kinayah adalah thalaq dengan menggunakan
kata-kata yang menurut aslinya tidak berarti menceraikan, sedangkan
berbagai sindiran bisa berbagai demikian. Seperti kata-kata : kamu lain.
Kata-kata ini bisa berarti bahwa kamu bukan isteriku lagi, tetapi bisa juga
kamu berbeda dari biasanya. Contoh lain kau haram untukku. Ini berarti
haram aku setubuh, dan bisa juga haram aku aniaya.*®

jika suami mengucapkan thalaq secara terang-terangan dan pula ia
berkata aku tidak menghendaki thalaq dengan ucapan itu, maka status
ucapan tersebut tidak dapat diterima.*”

3. Thalaq ditinjau dari segi waktu menjatuhkannya, maka thalaq ini dapat dibagi

menjadi dua macam yaitu :

I
36 [prahim Muhammad Al-Jamal, Fighu Mar 'ati al-Muslimah, alih bahasa Anshori Umar, Figh

Wanita, Semarang: CV. Asy-Syifa, 1981, hlm. 398.

37 Mohammad bin Qasim al-Ghazi al-Musamma, Fathul Qorib al-Mujid, Semarang: Pustaka

Alawiyah, him. 48.

38 1pid, him. 399.

3 rpjd, him. 59
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a. Thalaq Sunni
Thalaq sunni adalah thalaq yang dijatuhkan oleh suami terhadap
istrinya sesuai dengan ketentuan syara’ adapun yang termasuk thalaq sunni
adalah :
1) Thalaq yang dijatuhkan pada waktu istri sedang suci yang tidak
dicampuri.
2) Thalaq yang dijatuhkan kepada istri yang sudah pernah dicampuri.
Sedangkan menurut ketentuan pasal 121 Kompilasi Hukum Islam,
thalaq Sunni adalah thalaq yang dibolehkan, thalaq yang dijatuhkan terhadap
istri yang sedang suci dan tidak dicampuri pada waktu suci tersebut.*
Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa thalaq sunni
adalah thalaq yang sesuai dengan ketentuan al-Qur'an dan sunnah Rasullah
SAW, yang dijatuhkan suami terhadap istri ketika dalam keadaan suci dan

tidak dicampuri pada waktu suci tersebut. Sebagaimana firman Allah SWT

dalam surat at-Thalaq ayat 1:

. o . E e G 2oy -7 ,::.;’ - - Lo
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“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka

Artinya
' hendaknya kamu ceraikan pada waktu mereka dapat
(menghadapy iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu
jddah itu serta bertagwalah kepada Allah Tuhan-Mu”. (QS. at-
Thalaq : 1)
S
4 Apdurrahman, op-cit, him. 58.

4 yayasan Penyelenggara Penerjemah al-Qur’an, op.cit, him. 945,
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Ayat di atas menjelaskan bahwa hendaknya seorang suami
menceraikan istri dalam keadaan suci yang belum dicampuri di waktu suci
itu agar ia dapat menjalani masa iddah yang ditentukan oleh agama.

b. Thalaq bid’i

Thalaq bid’i adalah thalaq yang dijatuhkan oleh suami terhadap istri
yang tidak berdasarkan dengan ketentuan syara’ yang termasuk thalaq bid’i
adalah :
1) Thalaq yang dijatuhkan suami terhadap istrinya pada waktu haid
2) Thalaq yang dijatuhkan oleh suami terhadap istrinya pada waktu suci

tetapi pernah dikumpuli oleh suami pada waktu suci itu.

Adapun menurut Kompilasi Hukum Islam thalaq bid’i adalah thalaq

yang dilarang yaitu thalaq yang dijatuhkan pada waktu istri dalam keadaan

haid atau istri dalam keadaan suci tapi sudah dicampuri pada waktu suci

terse:but.42

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa thalaq yang

dilarang yaitu thalaq yang dijatuhkan suami terhadap istri, ketika istri dalam

keadaan haid atau istri dalam keadaan suci tetapi sudah dicampuri.
para Fuqaha sepakat tentang pengharaman thalaq yang dijatuhkan
h suami dalam keadaan haid dan dalam keadaan suci tetapi sudah

ole
dicampuri, berdasarkan pada Hadits Rasulullah SAW. Yang berbunyi :

S

42 [ Abdurrahman, op-cit him. 58.
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“es Dari Isma’il Bin Abdullah < Malik < dari Nafi < dari
Abdullah Bin Umar r.a < dari Abdullah, < dari Ibnu Umar ra.
Buhwa ia pernah menthalaq istrinya dimasa Rasulullah SAW,
sedangkan isrtinya itu dalam keadaan haid lalu Umar
(Bapaknya) bertanya kepada Rasulullah SAW tentang kejadian
ju lalu beliau berkata, “Suruhlah merujuki istrinya itu”
kemudian hendaklah ia tahan istrinya itu (jangan diceraikan)
dan jika ia hendak menceraikannya, ceraikanlah ia sebelum
dicampuri  maka itulah iddahnya (permulaannya) dengan
diperintahkan Allah dan boleh perempuan-perempuan diceraikan

ketika itu’.

Artinya :

c. Thalaq Laa Sunni wala Bid’i

Thalaq Laa sunni wala bid’i adalah thalaq yang tidak termasuk

kategori thalaq sunni dan tidak pula kategori thalaq bid’i** yang termasuk

thalaq Laa sunni wala bid’i adalah :

43 gukhari, Sahih al-Bukhari, juz 5-6, Bairut : Darul Fikr, t.t., him. 163.

Figih Jilid II, Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995. Hlm. 174.

# Zakiyah Daradjat, /imu
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1) Thalaq yang dijatuhkan suami terhadap istri yang belum pernah haid

atau istri telah melepas haid (menopause).
2) Thalaq yang dijatuhkan terhadap istri yang sedang hamil.

4. Thalaq ditinjau dari segi cara menyampaikannya maka thalaq dibagi menjadi 4

(empat) macam :

a. Thalaq dengan Isyarat

Thalaq dengan isyarat yaitu thalaq yang dilakukan dalam bentuk
isyarat yang dilakukan oleh seorang suami karena tuna wicara isyarat bagi

suami yang tuna wicara (bisu) dapat dipandang sebagai alat komunikasi

untuk memberikan pengertian dan menyampaikan maksud untuk isi hati

oleh karena itu isyarat baginya sama dengan ucapan bagi orang yang dapat

berbicara dalam hal menjatuhkan thalaq, sepanjang isyarat itu jelas dan
menyakinkan bermaksud menthalaq atau mengakhiri perkawinan dan isyarat

itulah satu-satunya jalan untuk menyampaikan maksud yang terkandung
dalam hatinya. Sebagian Fuqaha mensyaratkan bahwa untuk syahnya thalaq

dengan isyarat bagi orang yang tuna wicara itu bahwa ia adalah buta huruf,

jika yang bersangkutan mengenal tulisan maka thalaq baginya tidak cukup

dengan isyarat saja tetapi harus dikuatkan dengan tulisan.

b. Thalaq dengan utusan

Thalaq dengan utusan yaitu thalaq yang disampaikan oleh suami

kepada istrinya melalui perantaraan orang lain sebagai utusan untuk

menyampaikan maksud tersebut kepada istrinya yang tidak ada dihadapan

suaminya. Dalam hal utusan berkedudukan sebagai wakil suami untuk

menjatuhkan thalaq suami dan melaksanakan thalaq tersebut.




c. Thalaq dengan ucapan

Thalaq dengan ucapan yaitu thalaq yang disampaikan oleh suami
dengan menggunakan ucapan lisan dihadapan istrinya, sedang istrinya

mendengar secara langsung ucapan suaminya tersebut.

. Thalaq dengan tulisan

Thalaq dengan tulisan yaitu thalaq yang disampaikan suami secara

tertulis lalu disampaikan kepada istrinya, kemudian istrinya membaca dan

memahami isi dan maksudnya. Thalaq yang dinyatakan secara tertulis

dipandang jatuh, meskipun yang bersangkutan dapat mengucapkannya.

Sayyid Sabiq mengemukakan persyaratan yang dikemukakan oleh para

Fuqaha tentang syahnya secara tertulis bahwa tulisan itu harus jelas, tegas,

dan nyata ditunjukkan oleh suami terhadap istrinya secara khusus, artinya

jelas bahwa tulisan itu terang dapat dibaca dalam lembaran kertas atau
sebangsanya, sedangkan artinya adalah kenyataan alamat tulisan tersebut

ditunjukkan kepada istri bukan orang lain.
Sebagaimana thalaq dengan ucapan ada thalaq sharih dan thalaq

Jinayah, maka thalaq dengan tulisan pun demikian pula thalaq sharih jatuh

dengan semata-mata  pernyataan thalaq. Sedangkan thalaq jinayah

bergantung kepada niat suami.
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E. Rukun dan Syarat Thalaq

Suatu thalaq akan jatuh apabila rukun dan syarat-syarat thalaq telah
terpenuhi. Abdurrahman al-Jaziri menjelaskan ada 4 (empat) rukun thalaqg, yaitu ;

suami, istri, sighat thalaq dan kemauan (al-gasdu)®’

Sedangkan syarat-syarat thalaq itu sendiri ada yang berkenaan dengan suami

yang berkenaan dengan istri dan yang berkenaan dengan sighat thalaq. Adapun

rukun dan syarat thalag, yaitu :

1. Yang berkenaan dengan suami

a. Mukallaf

b. Dewasa dan merdeka

c. Tidak dipaksa

d. Tidak main-main atau bergurau
e. Masih ada hak thalaq

f Tidak pelupa

g. Tidak dalam keadaan mabuk

h Tidak dalam keadaan bingung

2. Syarat-syarat yang berhubungan Istri.

2 Istri yang telah terikat dalam perkawinan yang syah

b. Istri yang dalam keadaan suci yang tidak dicampuri dalam keadaan suci

tersebut.

Istri yang sedang hamil

d. Istri yang belum habis masa iddahnya pada thalaq raj’i

emarang, Dimas, 1993, him. 141.

45 pjaman Nur, Figih Munakahat Cet. IS
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. Syarat-syarat yang berhubungan dengan sighat thalaq.

Syarat-syarat sighat thalaq yang dapat menjatuhkan thalag, yaitu :

a Lafadz tersebut bermaksud untuk menyatakan keinginannya menjatuhkan

thalaq bukan karena keliru.

b. Lafadz tersebut didasari dengan niat menjatuhkan thalaq.

. Persaksian Thalaq

Golongan ahli figih yang dahulu maupun yang kemudian berpendapat
bahwa thalaq sah tanpa dipersaksikan di hadapan orang lain. Sebab thalaq adalah

termasuk hak suami ia tidak memerlukan adanya bukti untuk menggunakan

haknya ini.* Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah ayat 231 :
;;»3;);..,\ gy P 9S-=, FRSAN R AW il s

TYYY ) iy

Artinya : “«Apabila kamu menthalaq istri-istrimu lalu mereka mendekati
akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma 'ruf
atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma’ruf.” (al-

Bagarah: 231).

[bnu Qayim mengatakan bahwa thalaq itu menjadi hak bagi orang yang

menikahi, karena jtu dia pulalah yang berhak merujuk istrinya, suami tidak

memerlukan persaksian untuk mempergunakan haknya tersebut.*®

Berbeda dengan golongan Syi’ah Imamiyah yang menganggap bahwa

thalaq tanpa saksi adalah tidak sah, oleh karena itu seorang suami yang hendak

S

46 Gayyid Sabiq, op.cit, him. 33.

47 ygyasan Penyelenggara Penerjemahan al-Qur’an, op.cit, him. 66.

# Djaman Nur, op-cil, him. 145.




menthalaq istrinya harus dengan dua orang saksi yang hadir k
arena saksi

tersebut syarat sahnya thalaqg. Sebagaimana firman Allah SWT dal
am surat ath-
Thalaq ayat 2 yang berbunyi :
9 (Y 5 @) 4 sagl |l < ;
: f‘sl)eSiAJic- e s ar-
= By aSie Jae (5 9 Foaesl
“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di ant
ntara

kamu dan hendaklah kamu ¢ :
(ath-Thalaq : 2). egakkan kesaksian itu karena Allah”

Artinya :

Ayat di atas menjelaskan bahwa seorang suami yang hendak hal
menthalaq

istrinya harus disertai dengan dua orang saksi yang adil, perintah persaksik
, rsaksikan

dalam ayat tersebut mencangkup persaksian ketika hendak merujuk dan j
an juga

ketika hendak menthalaq di antara para sahabat yang berketetapan bah
ahwa saksi

dalam thalaq itu hukumnya wajib dan merupakan syarat sahnya thalaq ada
aq adalah

Ali bin Abi Thalib dan Imran ibnu Husain, dari kal
, angan tabr’in adalah

Muhammad al-Bagir dan Ja'far ash-Shidiq dan dari tokoh-tokoh kel
- eluarga

Rasulullah adalah Atha’ ibnu Juraid dan Ibnu Sirin. >

Pasal 115 Kompilasi Huk
pan sidang pengadilan agama, setelah pengadilan agam
a

um Islam menegaskan bahwa perceraian hanya

dapat dilakukan di de
usaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak.>' D
. ari

tersebut ber
penjelasan pasal tersebut tepat jelas bahwa thalaq menjadi sah apabila dilakukan
di depan sidang pengadilan agama, hal ini condong terhadap keharusan adanya
aan thalaq itu.

persaksian dalam pelaksan

Penerjemah al-Qur’an, op.cit, him. 945

# yayasan Penyelenggara
50 pjaman Nur. op.cit, him. 146.
S'H. Abdurrahman. op.cit, hlm. 56.
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Apabila kita perhatikan dalil-dahl pendapat tentang adanya saksi dalam
thalaq, dapat kita lihat pendapat tersebut mempunyai dasar yang cukup kuat.
Oleh karena itu apabila mengikuti di antara pendapat tersebut, kecuali
mempunyai alasan yang kuat dalam menjatuhkan thalaq, prinsip Islam yang

mempersulit pintu perceraian itu akan dapat terpenuhi dengan baik. Dengan

adanya ketentuan ini, suami yang akan menjatuhkan thalaq dengan

dipersaksikan dua orang saksi laki-laki yang adil diharapkan benar-benar atas

pertimbangan yang masak demi kebaikan-kebaikan dalam hidup perkawinan.

R o e et b
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BAB III

TA’LIQ THALAQ DALAM PERNIKAHAN

A. Istilah dan Pengertian Ta’liq Thalag "

Ta’liq thalaq secara etimologi berasal dari kata bahasa Arab, kalau diartikan

satu persatu dari kalimat tersebut adalah sebagai berikut :

-

Kata ta'lig adalah berasal dari kata sle yang kalau ditafsirkan menurut kaidah

shorof akan menjadi Whs 3l Sle yang artinya menggantungkan atau

menangguhkan, Sedangkan kata thalag berasal dari S 3l @il yang artinya

bercerai dari suaminya. I Jika kalau digabungkan dua lafadz tersebut mengandung

arti yakni penggantungan thalaq atau menggantungkan thalaq.

Secara terminologi dalam buku Hukum Perkawinan Islam dan Undang-

undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan)

undang Perkawindn (Undang-

ta’liq thalaq jalah suatu thalaq yang digantungkan pada suatu hal yang mungkin

terjadi yang telah disebutkan dalam suatu perjanjian yang telah diperjanjikan lebih

dulu’
Pengertian ta’liq thalaq di dalam buku Ensiklopedi Tematis ialah perjanjian

yang diucapkan oleh mempelai pria tentang jatuhnya thalaq yang digantungkan

on Munawir, Kamus Arab Indonesia, Jakarta: Pustaka Progresif, 1984, him. 965.

I Ahmad Wars
Perkawinan [slam dan Undang-undang Perkawinan (Undong-undang

Huk!lm ;
akarta: Liberty, 1994, hlm 115

2 iyati,
By Sures Perkawinaty), Yogy

No. 1 Tahun 19 7.4 Tentang
40



kepada suatu keadaan tertentu yang mungkin terjadi akan merugikan mempelai

wanita di masa yang akan datang.’

Inti dari perjanjian itu jalah bahwa suami akan menepati segala kewajiban

sebagai suami dan menggaulinya dengan baik. Bila suami meninggalkan isteri

selama enam bulan berturut-turut, atau tidak memberikan nafkah selama tiga bulan,

atau menyakiti badan isteri, atau tidak memperdulikan selama enam bulan,

sedangkan isteri tidak rela mengadukan hal ini ke pengadilan dan dibenarkan

membayar iwadl atau pengganti, maka jatuhlah thalagnya.

Dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan pada pasal

38 disebutkan bahwa perkawinan dapat putus karena tiga hal yakni karena kematian,

. 4
karena perceraian dan atas keputusan pengadilan.

Pengertian ta’liq thalaq ialah semacam ikrar, yang dengan ikrar itu suami

menggantungkan terjadinya suatu thalaq atas isterinya apabila ternyata di kemudian
hari melanggar salah satu atau semua yang telah diikrarkannya itu.’

Lebih lanjut Jisebutkan bahwa t’liq thalaq merupakan semacam ikrar suami
terhadap isteri yang dinyatakan setelah terjadinya akad nikah. Pernyataan ikrar dari
suami dalam melakukan kehidupan suami isteri nanti, bukan sebagai peringatan atau

pengajaran dari suami terhadap isterinya yang nusyuz.’

3 HA. Khoirudin, Ensiklopedi Tematis, Dunia Islam, Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, tt.,

him. 80.

5.

4 H sbullah Bakl y Undang—zmdang dan Peraturan Perkawinan, Jakarta: Djalllbatan, 1985, him.
a ?
S-asas Hukum Islam Tentang I elkawinan, Jakarta: Bulan Bintang, 1994

s Kamal Muhtar, 45

him. 227.

6 Ibid, him. 228-




perlakuan suami, maka isteri dapat mengajukan gugatan perceraian berdasarkan

terpenuhinya atau terwujudnya syarat ta’liq thalaq sebagaimana disebutkan dalam
perjanjian ta’liq thalaq. Akibatnya, sebagian besar dari gugatan perceraian yang

diajukan ke Pengadilan Agama menggunakan alasan ta’liq thalaq tersebut.

Muhammad Syeikh Mahmoud Syaltout dalam bukunya Perbandingan

Mad-hab menjelaskan bahwa banyak para ahli hukum Islam berpendapat bahwa

bentuk perceraian dengan pefjanjian ta’liq thalaq adalah jalan terbaik dalam

melindungi perbuatan tidak baik dari pihak suami. Setidaknya seorang suami telah

mengadakan perjanjian ta’liq thalaq ketika akan nikah dilaksanakan ta’liq thalaq itu

telah disepakati bersama, maka perjanjian ta’liq thalaq tersebut dianggap sah untuk

semua bentuk ta’liq thalaq apabila suami melanggar perjanjian yang telah disepakati
itu maka isteri dapat meminta cerai kepada hakim yang telah ditunjuk oleh pihak

yang berwenang itu.®

Perlu mendapat perhatian masalah prosedural pengucapan ta’liq talak, yang
nampaknya kurang mendapat perhatian dari pada praktis, sehingga banyak terjadi
syami mengucapkan ta’liq thalaq pada waktu sesudah akad nikah, tetapi ia tidak
i dan tidak mengetahui isi maksudnya. Atau suami mengucapkan dalam

mengert
eadaan terpaksa apabila suami tidak menandatangani perjanjian ta’liq thalagnya.
Terdapat kecenderungan dikalangan wanita, yang mudah menuntut
nya tanpa dilandasi alasan yang kuat, sebagai dampak dari

perceraian kepada suami

lai atau sebagai akibat dari semakin meningkatnya arus informasi

pergeseran i

dalam kehidupan masyarakat.

Syaltou’ Muqaranais al-Madzahib fi al-Fighi, alih bahasa Ismuha, Perbandingan
Jah Figh. Jakarta: Bul

* Mahmoud an Bintang, 1978, him. 217-233.

Madzhab dalam Masa:




Dilihat dari kepentingan suami isteri, maka kecenderungan untuk mudah
u

menuntut cerai dari suaminya berarti mengancam hak-hak suami yang tentu h
arus

dilindungi.  Sebaliknya kecenderungan suami untuk dengan mudahn
udahnya
meninggalkan atau melalaikan kewajibannya sebagai suami berarti mengancam hak

hak isteri yang juga harus dilindungi. Kecenderungan tersebut ternyata saling

mendukung terjadinya perceraian, sehingga perlu penanganan dan pemeriksaan

perkaranya secara sungguh-sungguh agar azas-azas Syar’i tetap dapat
dipertahankan.

Jika seorang hakim memeriksa perkara perceraian hanya semata-mata terikat

formalitas  dengan menonjolkan  interpretasi  gramatikal, tanp:
s a

an hukum figh, maka segera dapat dibuka bahwa putusan

dengan

mengembangkan penemu
yang dijatubkan tidak atau kurang sesuai dengan cita-cita hukum dan cita-cita
keadilan yang didambakan oleh para pe
itu dalam praktek, seharusnya bagi seorang hakim

ncari keadilan.

Oleh karena

perkara cerai gugat dengan alasan ta’liq thalaq, dengan mengingat

menyelesaikan
fakia riil dan fakta yuridis, dengan secara sungguh-sungguh maksud dan tujuan

hukum substantif, sehingga dalam memutuskan perkara tidak akan terjebak dalam
cara singkat tetapi ben
saat nanti tidak ada lagi kecenderungan untuk mudah

formalitas s€ ar-benar disesuaikan dengan maksud hukum
perceraian. Sehingga pada
gatan perceraian dengan alasan secara formil telah terwujud syarat

mengabulkan gu
imbangkan adil tidaknya putusan yang dijatuhkan itu

ta’liq, tanpa mempert
hatikan ada tidaknya alasan benar dalam mempertimbangkan

syarat

sebab kurang memper

hukumnya.




a.

3. Peraturan Menteri Agama

46

A abil 1 ]
P a pada pemenksaan nikah calon suami isten telah menyetu' 1 ada;
) Jjul adanya
ta llq thalaq yang telah disetujui itu setelah akad nikah dilan gk
gsungkan
pabila waktu akad ni suami me 1 a n. m
kah i mewakilkan kabul ke ak
pada orang lai
A s a

ta’li
pencatat nikah atau P3NTR tempat akad nikah dilangsungkan at
atau yang

q thalaq itu diucapkan oleh suami di
waktu lain di muka
pegawai

mewilayahi tempat tinggalnya.

Apabila dalam pemeriksaan nikah telah ada
persetujuan adanya ta’li
q thalaq

akan tetapi setelah akad nikah suami tidak mau men
au mengucapkan maka hal ini
al ini

segera diberitahukan kepada pihak isterinya.
Pihak isteri berhak mengajukan kepada Pengadi

gadilan Agama a; i

gar persetujuan

adanya ta’liq thalaq ditepati oleh suami. "’

RI No. 2 Tahun 1990 pasal 11 ayat 1, 3, 4 dan 5 yan,
s~y g

berbunyi :

a.

10 Hasbullah Bak

Il Menteri Agama RI,

jsteri boleh mengadakan perjanjian sepanjang tidak
1

gan hukum Islam dan peraturan perundangan yang berlak
u.

Calon suami

bertentangan den
jan yang berup2 ta’liq thalaq dianggap sah jika perjanjian itu dib:
ibaca

Perjanj
oleh suami setelah akad nikah dilangsungkan

dan ditanda tangani

Ta’liq thalad ditetapkan oleh Menteri Agama

Tentang ada atau tidak adanya perjanjian sebagaimana dimaksud ayat 1
at 1 dan

ayat 3 dicatat Jalam daftar pemeriksaan nikah. "'

i, op-cit, him. 340.
Peraturan Menteri Agama RI Tahun 1990 T
entang Kewajiban P
egawai

Catat Nikah, him. 11

.
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. Pasal 2 P . y n 4
4 4 el'aturan Meﬂten Agalna NO. 2 tahujl 1990 ayat 1 2 3 da

berikut :

adanya ta’liq thalaq sebagai i
gaimana dimaksudkan
pasal 11 ayat 3 maka
suami

membaca dan menanda tangani '
gani ta’liq thalag s
etelah akad nik
ah

dilangsungkan.

b. Apabila waktu akad nikah me
aca dan ditanda tangani oleh suami di
uami di waktu lain di
1 muka PPN

wakilkan qobul kepada orang lain, maka ta’li
> 1q

thalagq itu dib

atau pembantu PPN tempat akad nikah di
ilakukan atau
yang mewilayahi

tempat tinggalnya.

c. Apabila dalam pemeriksaan nikah telah ad
a persetujuan adan o’
ya ta llq thalaq

tetapi setelah akad nikah suami tidak mau membaca dan menanda
enandatangani

maka hal ini segera diberitahukan kepada pihak isteri

hak isteri berhak mengajukan kepada Pengadi
gadilan agar persetuj
etujuan tentan
alaq bisa ditepati oleh suami."? :

ahun 1974 pada pasal 38 berbunyi :

d Pi

adanya ta’liq th

5. Dalam Undang-undang No. 1T

Perkawinan dapat putus karena :

a. Kematian

b. Perceraian, dan

c. Atas keputusan pengadilan”

-

12 lbid, h]m 1 7—]8.
No. 1
0. Zahun 1974, PP No. 9 ]ahun 1975, PP No 10 Tah,
1 - a ”’1

ka Tinta Mas, Cet. 2, 1990, hlm. 16

dang Perkawinan, Uy
1 1990, Sura

13 ndang-1m
baya: Pustal

1983, PP No. 45 Tahut
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6. Pasal 39 Undang-undang No. 1 Tahun 1974

a.

Penjelasan pada

Alasan-alasan yang dapat dijadikan d

a.

4 1pid, him. 16-

15 1pid, him. 31

Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadil
ilan yang

bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak
pthak.

Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan, bahwa anta
> ra suami
isteri itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami isteri 14

ayat 2 berbunyi sebagai berikut :

asar untuk perceraian adalah :

Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabok, penjudi dan 1
> n lain

sebagainya yang sukar disembuhkan.

Salah satu pihak meninggalkan yang lain selama 2 tahun berturut-turut t
- anpa

jzin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain dil
uar
kemauannya.

Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 tahun atau hukuman
yang

bih berat setelah perkawinan berlangsung.

hak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yan
g

le

Salah satu Pi
ahayakan terhadap pihak
endapat cacat badan atau penyakit yang mengakibatkan

memb yang lain.

Salah satu pihak ™
menjalankan kewajibannya sebagai suami isteri.

ri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkar.
an

tidak dapat
Antara suami dan iste

harapan-harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga. '
a.

dan tidak ada

17.

-32.
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7. U -
ndang-undang No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan agama pada
. | pasal 49,
mengenai kekuasaan pengadilan, pada ayat 1 dituliskan bahwa :
Pengadilan agama bertugas dan berwenang, memeriksa, me
mutus dan

menyelesaikan perkara di tingkat pertama antar.
a orang-orang yan
g beragama

Islam di bidang :

a. Perkawinan

b, Kewarisan wasiat dan hibah yang dilakukan berdasarkan hukum Is|
am

c. Wakafdan shadaqah.

Pada ayat 2 berbunyi :
Bidang perkawinan sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 huruf a ialah hal-h
al-hal

yang diatur dalam atau berdasarkan undang-undang mengenai perkawinan
yang

berlaku.'®
Undang-undang No. 7 Tahun 1989 tentang hukum acara, pasal 56 ayat 1

berbunyi :
untuk memeriksa dan memutus suatu perkara

dak boleh menolak

Pengadilan ti
n dalih bahwa hukum tidak atau kurang jelas, melainkan

yang diajukan den&?
k memeriksa dan
_ndang No. 7 Tahun 1989

ukan di depan sidang pengadilan setelah pengadilan

17
wajib untu memutusnya.

. Pasal 65 Undang-

Perceraian hany2 dapat dilak
n berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah

yang persangkutd

pihak."*

Jilan Agam? Dalam Wadah Negara Pancasila, Jakarta: PT. Pustak
. PT. a,

16 Gani Abdulah, Pera

1990, him. 247.

17 1bid, him. 248.

18 rpid, him. 250.




10. Pasal 66 Undang-undang No. 7 Tahun 1989 :

Seseorang suami yang beragama Islam yang akan menceraikan isteri
isterinya

mengajukan permohonan kepada pengadilan untuk mengadakan sidan
g guna

menyaksikan ikrar thalag.
Permohonan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat 1 diajukan kepada
epa

pengadilan yang daerah hukumnya meliputi tempat kediaman termohon, kecual
, kecuali

eninggalkan tempat kediaman yang

apabila termohon dengan sengaja m

ditentukan bersama tanpa izin pemohon.”

11. Pada pasal 71 ayat 2 Undang-undang No. 7 tahun 1989 sebagai berikut :

Hakim membuat penetapan yang isinya menyatakan bahwa perkawinan put
us

tapan tersebut tidak dapat dimintakan

sejak ikrar thalaq diucapkan dan pene

banding atau kasasi.”’
Undang-undang No. 7 Tahun 1989 sebagai berikut :

12. Pasal 81 ayat 2
beserta segala akibat hukumnya terhitung

perceraian dianggap terjadi

Suatu
gadilan memperoleh ke

sejak putusan Pen kuatan hukum tetap.”!

. Sighat dan Unsur Ta’liq Thalad
YANG DIUCAPKAN SESUDAH

SIGHAT TAT L NIKAH SEBAGAI BERIKUT:

» U ' " »
o S 2 —
. Bin ... Berjanji dengan sesun guh hti
Sesudah akad nikah, saya - : : g ti, bahwa sa
acan mencpati kewajibar % sebagai seornte BO dan akan saya pergauli ister
saya bernamad - binti --- dengan bal (mu’asyarah bil-ma ruf) menurut ajaran
syari’at agama [slam.

o

19 1pid, him. 250

20 1pid, him. 251.

2! 1pid, him. 252.
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capkan sighat ta’liq atas isteri say itu seperti berikut :
saya tersebut dua tahun berturut-turut. .
beri nafkah wajib kepadanya tiga bulan lamanya.

badan/jasmani isteri saya itu,
(tidak memperdulikan) ister1 saya itu enam bulan

Selanjutnya saya mengu
(1) Meninggalkan isteri
(2) Atau saya tidak mem
(3) Atau saya menyakiti
(4) Atau saya membiarkan

lamanya.
Kemudian isteri saya tidak ridha dan mengadukan halnya kepada Pengadilan Agama
atau petugas yang diberi hak untuk pengaduan itu, dan pengaduannya dibenarkan
au petugas tersebut, dan isteri saya membayar uang

serta diterima oleh pengadilan at
sebesar Rp. 1.000,00 sebagai iwadh (pengganti) kepada saya, maka jatuhlah thalaq

saya satu kepadanya.

Kepada Pengadilan atau petugas tersebut tadi saya kuasakan untuk menerima
uang iwadh itu dan kemudlan.menyerah}(agglya pada Badan Kesejahteraan Masjid
(BKM) Pusat untuk keperluan ibadah sosial.

Suami; .

2’liq thalaq yang ditentukan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Masalah t
ur secara riil alasan perceraian itu ada jika kesemua unsur

menyelidiki sembilan uns

ta’liq thalaq it berwujud dengan memperhatikan alternatifnya.

yang ada dalam
sur yang dimaksud ad
an isteri enam bulan be

alah sebagal berikut :

Unsur-un
rturut-turut.

1. Suami meninggalk
kepada isteri tiga bulan lamanya.

2 Suami tidak memberi nafkah

3. Suami menyakiti padan atau jasman! isteri

4. Isteri tidak ridha

engadukan halnya
jterima oleh pengadilan agama

ke pengadilan agama

5. Isterim
6. Pengaduan isteri d
bayar uang iwadh

suami kepada isteri

makan kepada pengadilan agama.

7. Isteri mem

8. Jatuhnya thalad satu

9. Uang iwadh oleh suami dite"!

\_’///’n::;;ublik [ndonesia, Buku Nikah, 1983.

2 Departemel’l Aga

e “? 4

e ot i,
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Perlu diketahui bahwa, perubahan mengenai kualitas syarat ta’liq thal
alaq

yang berlaku di Indonesia sejak sebelum merdeka (1940) hingga setelah d
merdeka,

yakni yang ditentukan Departemen Agama, masing-masing pada tahun 1947, 195
2 O’

1956, 1969, 1975 dan 1984, semakin menunjukkan kualitas yang lebih
sesuai

dengan azas-azas Syar'i, yakni mempersukar tegjadinya perceraian dan sekaligus
melindungi isteri dari perbuatan kesewenang-wenangan suami.
Perubahan ke arah lebih melindungi isteri dari perbuatan sewenang-wenang
dapat ditunjukkan misalnya pada rumusan ayat 3 tentang ta’liq. Pada

utkan : Atau saya menyakiti isteri saya itu dengan

suami,

rumusan tahun 1950 diseb
pengertian qayid, terbatas
rumuskan : Atau saya menyakiti badan jasmani isteri

memukul, sehingga pada memukul saja, sedang pada
’liq tahun 1956 di

saya itu, sehingga pada rumusan ini tidak dib

tentang ta
atasi dengan memukul saja, tetapi

atan y2Ng dapat dikategorikan menyakiti jasmani, misalnya :

semua perbu
ampai j atuh, menjambak rambut hingga menimbulkan rasa

menendang, mendorong S

mod apl rokok dan sebagainya dapat dijadikan alasan perceraian

sakit, menyelo
karena terpenuhinya syarat ta’lid:

rubahan kualitas M€
at ditunjukkan pada ayat 4 tentang ta’liq, yakni tentang membiarkan
q tahun 1950 disebu
6 bulan lamanya. Dengan demikian pada ayat 1

nuju kepada lebih mempersukar terjadinya

perceraian dap
tkan selama 3 (tiga) bulan, sedang pada

i Pada rumusan ta’li

1956 menjadi
pergi meningg2l

ister

rumusan tahun
a’liq yaitu tentang kan isteri, pada ta’liq tahun 1950, 1956
6 bulan. Sedan

perubah lagi menjadi en

tentang t
g tahun 1975 dirumuskan menjadi 2 tahun

1969 dirumuskan
am bulan.

sedangkan pada tahuf 1951
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. ’: .

pada tahun 19 1
91 tidak ada perbedaan dengan yang ditetapkan pada
pada tahun 1975

kecuali '
uali hanya mengenal besarnya uang iwadh

Perlunya pengaturan ta’li
q thalaq secara formal (da
lam hal ini ol
eh Menteri

s-azas Syar’i tentang perceraian, de

dalam Kompilasi Hukum
Islam dan sesuai
i dengan asas-

dengan aza
mikian pula agar relevan denga
n

asas-asas yang terkandung

ndung dalam Undang-undang Perkawinan No. 1 Tah
. un 1974

asas yang terka

perceraian.

khususnya berkaitan dengan alasan

. Pelanggaran Ta’liq Thalad Sebagai
gai Acuan Pengadilan U
ntuk Mengabul
kan

Gugatan Perceraian

perceraian, seorang suami yang ak .
an menjatuhkan

thalaq

Proses terjadiny2

o mengajukan permo
ewilayahi tempat tinggal isteri disertai dengan al
alasan

kepada isteriny honan baik li
isan maupun tertuli
s kepada
ilan Agama yang m

o diadakan sidang urt
dapat mengabulkan atau menolak permohonan terseb
ersebut,

Pengad
uk keperluan itu.

serta meminta ag

Pengadilan Agama
n tersebut dapat dimi
gkutan mempelajari permohonan dimaksud pasal

asa

nta upaya hukum banding dan kasasi

dan terhadap keputusa

gama yang bersan

aktu selambat-

129 dan dalam W
njelasan tentang segala sesuatu yang berhub
ungan

uk meminta pe

atuhkan thalag.
dak berhasil menasehati kedua belah pihak dan
a

isterinya unt
maksud menj

2. Setelah pengadilan Agama i
tuk menjatuhican thalaq serta yang bersangkutan tid
n tidak

- e - =
S e
]

3




54 I
W|l
|

mungkin lagi hidup rukun dal
am rumah tangga, Pengadi
, Pengadilan Agama menj
njatuhkan
1 ‘

keputusannnya tentang izin bagi suami un '
3. Setelah keputusan mempun ' - !
yai kekuatan hukum tetap suami mengikrark |
thalagnya di depan sidang Pengadilan Agama dihadiri oleh isteri atau k an ‘
4. Bila suami tidak mengucapkan ikrar thalaq dalam tempo enam bulanuasat-lya. |
sejak putusan pengadilan Agama tentang izin ikrar thalaq baginya m terhitung
kekuatan hukum yang tetap, maka hak suami untuk mengikrarkan th :mpunyal
dan ikatan perkawinan tetap utuh. SR 1 |
5. Setelah sidang penyaksian jkrar thalaqg, pengadilan Agama membuat penetapan R
i

nya thalaq rangkap empat yang merupakan bukti perceraian b
1an agi

tentang terjadi
bekas suami dan isteri.

beserta gurat ikrar th
gal suami untuk diadakan pencatatan, helai
> i

alaq dikirimkan kepada pegawai pencatat
.‘ji

Helai pertama

wilayahi tempat 1ting

nikah yang me
g-masing diberikan kepada

. . . ‘
suami isteri, dan helai keempat i
r:!

kedua dan ketiga masin,
dilan Agama.23

disimpan oleh Penga
Adapun proses pengajuan gugatan cerai adalah :
atau kuasanya pada Pengadilan Agama '

ajukan oleh istert
ayahi tempat tinggal penggugat kecuali isteri l

1. Gugatan perceraian di
yang daerah hukumny2 mewil
tempat kediaman persama tanpa izin suami.

1

meninggalkan
aman di luar negeri, ketua Pengadilan Ag
ama

u l

Islam (Suatu Analisis Dari Undang-und,
-undang

d 1dris Rramulyo: Hukum Perkawinan '
, Komp! asi m  Jakarta: Bum! Aksara, 1996, him. 155

Nomor [
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3. Gugatan perceraian karena alasan tersebut dalam pasal 116 huruf b dapat
pai il
1l

A .

setelah lampau dua tahun terhitung sejak tergugat meninggalkan

diajukan

rumah.
4. Gugatan dapat diterima apabila tergugat menyatakan atau menunjukkan sikap |

u lagi kembali ke rumah kediaman pertama.”

tidak ma
ilan agama dalam memutuskan dan menerima

Wewenang pengad
gatan, dalam hal ini telah tercantum dalam pasal 55 dalam
|

permohonan dan gu
diterangkan pahwa tiap pemeriksaan perkara di

a Peradilan Agama,
udah diajukannya suatu
gil menurut ketentuan yang berlaku.?

bukuny
permohonan atau gugatan dan pihak- '
"

Pengadilan dimulai ses

pihak yang berperkara telah dipang
g bisa dijadikan alasan untuk melakukan permohonan dan

Sebab-sebab yan

gugatan adalah :
mabuk, pemadat, penjudi dan lain

na atau menjadi pe

I. Salah satu pihak perbuat Zi

ukar disembuhkan.
kan pihak lain selama dua tahun berturut-turut tanpa ‘4

arena hal lain diluar kemampuannya.

sebagainya yang S

2. Salah satu pihak meningg?!

izin dan tanpa alasan yans sah atau k ; |
3 Salah satu pibak mendapat ukuman penjard lima tahun atau hukuman yang |
lebih berat setelah perk winan perlangsung ,??
4 S 1 h satu plhak melakukan keke_]am{:m atau penganiaYaan berat yang [ i
ala
kan pihal( yang lain

gama, Surabaya: Pustaka Tinta Mas, 1996

24 qpid, hlm. 1%
i, peradilan A
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k mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat

5. Salah satu piha

menjalankan kewajibannya sebagai suami atau isteri.

eri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan

6. Antara suami dan ist

an akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.

tidak ada harap

7. Suami melanggar 12’14 thalaq.

atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidakrukunan

8. Peralihan agama

dalam rumah tangga- 2
ma boleh menerima 8u

alasan pelanggaran ta’liq thalag, jika isteri

gatan dari isteri manakala isteri

Pengadilan Aga

mengajukan gugatan cerai dengan
adukan halny2 kepada Pengadilan Agama atau petugas

dak ridha dan meng
yang diberi hak mengurus pengaduan jtu, dengan embayar iwadh (pengganti)
aka jatuhlah thalag satu yang dip

tersebut ti

utuskan oleh Pengadilan.

kepada suami m




/Wf:t)\

/Q ,gn'li\n\ </

’ 44 CH

; ,'/ "-,\\’:.1

3 r ,‘ 3 3_ e

BAB IV ‘ 7.:,-"’; e
e /,

-'F,Jm |'L

):8 UENGAN

AN ANTARA HUKUM FI

ANALISA PERBANDING
ENTANG TA’LIQ THALAQ

KOMPILASI HUKUM [SLAM (KHD T
m Tentang Ta’liq Thalaq

ha dan Ahli Huku
pendapat (ikhtilaf) tentang ta’liq

A. Pandangan Fuga
emang ada perbedaan

Dikalangan fuqaha, ™

embolehkan da

n ada yang menolaknya. Di antara yang

thalaq. Ada yang ™
¢ ada yans membolehkan secard mutlak dan ada

a dua pendapa >

yarat-syarat t

an memperhatikan

membolehkan ad
ertentu, yakni deng

yang membolehkan dengan S

maksud dan tujuan syara -
antard mereka yang membolehkan pada dasarnya
n. Yang membolehkan secara

ng bersamgkutr?l

pentuk 12 ’lig, baik yang bersifat syarty

aupun yang dikiaskan dengan sesuatu.

a’liq thalaq yang dibolehkan ialah

ataupun gqasany-
an denga? 5 syarat, maka t

| dan sesS

ksud dan tujuan hukum

g membolehk
uai dengal ma

rsifat syal

Sedang yan

ta’liq thalaq yang be
warnal perkembangan hukum Islam,

Syara’.
g masih me
pro dan kontra pun terdapat

perbedaan sampa
mutlak dan ada yang setuju dengan

1_71'- Apab[]a d]llhat dari Segl

perbedaan penda
jan yang berlaku di

syarat sesuai dengan

aturan perundangan’ n
ta”liq tha[a
nan karena

sebut
. per janjian perkaw1

Indonesia ini tid?
Jikatego"

pula jika ta'l1d thal24
57
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ada saat berlangsungnya perkawinan, maka secara

diucapkan secara serta merta P
tegas Undang-undang perkawinan dalam penjelasannya pasal 29 dinyatakan bahwa
dalam hal ini tidak termasuk ta’liq thalaq. Dengan demikian aturan perundang-
aga ta’liq thalag, kecuali terdapat pada

mengenal lemb

undangan perkawinan tidak
pun tidak diterangkan

pasal 38 dalam perundang-undangan perkawinan dan itu

secara eksplisit.
clas bahwa perkara cerai

kita amatl dari fakta riil nampak J

Namun apabila
mencapai

gugat dengan alasan ta’liq thalad

yang diterima oleh pengadilan agama
unnya. Apakah dengan N

i ribuan setiap tah

jumlah yang tidak sediki® nencap
. +enarkan
demikian dapat dikatakan pahwa pengadilan gama telah membenar alasan
?
perceraian diluar yang dibenarka? hukum — e
tersebut perlu emukakan terlebih dahu u
pertanyaan

Untuk menjawab

beb i berikut - . .
erapa hal sebaga! o osinya sebagai perjanjian yang digantungkan
I Ta’liq thalaq dilin’ dari segi & o
o tamany® melindung! isteri dari kemadharatan,
k t dens e s K , ,
epada syard yang Kuat yaitu dalil dar kitab suci al-Qur’an
C . ai ;andasaﬂ . Mai
isteri mempuny i Dalil citab 5uC! yaitu surat al Maidah ayat 1 yang
shall*™
dan sunnah Rasul ya"8
berbunyi b0 e s ) S A 1
L saae gy il el
g be iman penuhilah akad-akad ity .. " (O.S.
_orang Y°
gl Orﬂﬂg 0

Artinya - al- Maidah: )

al-Qur '@ dan Terjemahaniya, Jakarta: t.p.,

al-QUf’ an,

\__,,’/apenerjemah

ar
1 ' Yayasan Penyeleﬂgg
971, him. 156.
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eraian karena terpenuhi syarat ta’lig, telah |
oA

2. Ta’'li
. Ta’liq thalaq sebagal alasan Pperc

melembaga dalam kitab-kitab suci sejak lama.

Sebagian besar ulama sepakat

g diamalkan oleh kaum muslimin di berbagai

{ Indonesia- Dengan kata [ain ia telah menjadi hukum

tentang sahnya, dan sampai sekaran

penjuru dunia khususnya d

yang hidup di kalangan muslimin.
3. Di Indonesia lembag? ta’liq thalad secara yuridis formal telah berlaku sejak
4 1882 No. 152 sampai

erdasar kan Staatbla

penjajaha")

zaman Belanda (
i saat sekarang ini.

ka dan sampa

4. Substansi dari pada 219 thalaq y2"

am Kompilasi Hukum Islam .

setelah merde
g diteta tapkan dal

(KHI), berbunyi :

Sewaktu-waktu saya -
bu]an berturut-turut

isteri say? enall
anya t1g2 bulan lamanya,

a. Meninggalka?
wajib kepad

b. Atau saya tidak M€

mberi 12 ah
yakiti padan/J jasm2 ani ister! saya itu,

rdul
d. Atau saya memblarkan (tidaK mempe

ikan) isteri saya itu enam bulan

c. Atausaya men

. dipandang dari maksud dan tujuan

g-undangan yang berlaku

ta’liq thalad maup¥”
q thalaq dapat dilihat dari dua

_ subs stansi 12 li

dengan azas-aZ%° Islar®
winan, dan pada satu segi

5. Menurut Kompilasi

ka

ah sat¥ pentuk perja™ jian peri
rceraian pada segi lainnya. jika dilihat dari

ya Kompila

ini nampak dari pemuatannya di

segi, yakni Sebagai
alasaﬂ e
si lebih menitik beratkan

alt]p

yus

sistematika pen

scbagdi P°

esensinyd
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erkawinan pasal 45 dan 46 diatur secara

bawah Bab VII tentang perjanjian P

pemuatannya dalam Bab XVI tentang putusnya

lebih rinci dari padanya

perkawinan.2
. ta’liq thalaq dapat dilihat substansinya

kompilast,
itkan dengan perceraian,

sebagai perjanjian perkawinan yang dikait
:1an Agama dan pengaduannya

Dengan demikian menurut
dan ia dapat

diterima oleh
s kiranya dapat memberikan landasan hukum

peradilan agama.

a ulama ikhtilaf dalam

Dari kelima hal tersebut di ata

lembaga ta’liq thalad tetap berlak¥
' a’liq thalaq, Par

ama yang membolehkan, perbedaan

amya terletak pada rumusan

pembahasan mengen
ng pada das

a mereka pun
i perkembangan

pendapat di antar
ta’liq yang persangkuta

hukum Islam. Ada Ya& pro
n
mlltlak dan ada yang membo 6hkal1 de g
) [slam-
dengan maksud dan tujuan huku? am fa'li
pahw? gari dua M2

t atau pembatas

qasamy maupun ¢
. arend A
akibat apapun- Alasan k baik dalam al

sedang ta’liq thalaq tidak 2

sunnah Rasul-

arta: Akademi Presindo, 1992, hlm.

123 IH. Abdurrahma
-124 dan 140
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(eri-isterimu hendaklah

kamu menceraikan is
ka dapat menghadapi

Artinya : “Hai Nabi, apabila
kamu ceraikan merekd pada waktu mere
iddahnya Yyang wajar dan hitunglah wakiu iddah itu
ada Allah T hanmit.” (O-S. ath-Thalaq: 1) sertd

berla/cwalalz kep
pnu Rusyd dalam kitabnya ia

g dikutip oleh I

nu Taimiyah yan
amy Yang mengandung maksud untu

m
engatakan bahwa /¢ 'lig qas
dak mempunyai jat

rbuat sesuatu ti
hab  karangal Mahmo

b
erbuat atau mencegah be
u perbanding4” Maaz
g telah menta’ligkan

Menurut b
k mendorong

uhnya thalaq.*
ud Saltout

Dalam buk

syaratnya sesual

mengatakan bahwa jumhur ula
nuhi syarat-

t
halagnya yang dalam wewenangny?
'ng-masing, maka ta’liq

daki oleh mereka mas!
maksud sumpah (gasamy)

dan telah diPe
itu dianggap sah

d
engan yang dikehen

untuk semua bentuk 1119 bat
g menta’liqkan thalaq itu tidak
akan tetapi orang itu

g syarat biasa-

atau mengandun
erkandung

menjatuhkan thalaqny@

menggantungkan thalagny? ity

disebutkan dalam ucapan itu.

op-cth him. 945

an a-Q¥ “an,

Penerjemah
o al-Mid

3
Yayasan Penyelenggara
o NiHOY®

qashid Juz 11, Bairut: Darul Fikri, him.

122, * Ibnu Rusyd. Bidayatu/ Mt
 Masalah L1k Jakarta: Bulan Binta8

5
1978 b Mahmoud Salt©
» hlm. 227
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yang dianut oleh pemeri ‘
ntah Hindia Belanda di
di Indonesi
a,

pasal 2 ayat 1 dari Staatbl
a syarat ta’liq telah berlaku

Paham inilah
ad tahun 1882 No. 152

sebagai
gaimana yang dimaksud dalam

bahwa

r

aad agama berwenang untuk memeriks
rumusan ta’liq thalaq ditentukan oleh

Setelah Indonesia merdeka
ar bentuk

ain maksudny2 adalah untuk membatasi ag

De
partemen Agama. Tidak |
(sebagaimana dulu dianut

ebas begit! saja diucapkan oleh suami

 isteri atat tida
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dengan baik oleh suaminy2 dalam

suami T .
i melanggar perjanjian tersebut 1ster! b
g telah ditentukan.

erhak mengajukan ta’liq thalaq ke

Pengadi
engadilan Agama dengan prosedur yai

. Konsekuensi Hukum AKiPat

onsekuensi hu

kum dalam pengucapan ta’liq thalaq itu

Ada beberapa K

uk memberi nafkah dan memperlakukan

kewajibal unt
ckuensi ri adanya akad perkawinan,

diantaranya :

I. Sang suami memiliki
isteri dengan baik pukan saj2 sebagal kons
ad dan jkrarnya seorang isteri boleh

mengajukan g!

3. Setelah melakukan
. an menerim

i 125 Jap? isa pahwa panyak sekali perbedaan
i aran 41 2 . .

Maka dart pemaP y qah yang cenderung gilihat dar 151 aplikasi
u7a a .
an antar ta’liq thalaq dan

halad m
da persama

antara ta’liq thalad dan
pula a
asa yang artinya

han dari segl bah

thalaq muallaq yang €7

enggantul‘

sama-sama M




4 Kesimpulan

berikut -
g diucapka?

oai

at diambil kesimpulan seba

Berdasarkan uraian-uraian te

pogantuns yang oleh suami dengan
Do
laq ini diucapkan sesudah

semacam ikrar yang

q diartikan
u thalaq atas isterinya

dengan ikrar itu suami m

12225

Indonesia yakn! dari suaim!

Padahal kalau dilihat

thalaq muallad yans :
! kepad? jsterinY®

clajara’
gering bef
iy jatuhlah thalaq

an orang [ain : apabila

saya padamu.

terhadap isteriny@

menghendakinya-




77

e

ari segi substansiny? perjanjian 2’liq thalaq pada dasarnya merupakan
jian suami 1sterl yang persifat suka rela, ada tidaknya ditentukan oleh
ang persangkutan- Hanya dalam hal ini aturan

kehe [ .
endak para pihak suami jstert ¥
perundangan (fakta yuridis) itu 1kut campur tangan, Yakn! peraturan Menteri

Agama RI No. 0

terhadap isterl.

anya. Namun

ta’ligny .
iqnya, yaitu mem

kepentingan suami
4. Dalam putusnya suat! thala n oleh peng:adllan atas kuas
dalam kitab-kitab figh tid putusnya thalaq itu
harus di muk gilan ycapan thalag itu adalah bukan

a pengad!i?™

u harus dilakukan di muka
ntuk dibikin main-maim
. roriadi aian hal ini kalau
. rang! rerjadiny? perceraie
pengadilan dimaksudka” un meng! |
aslahah mursalah bagi umat

a ushul figh adala

i adalah sebagal

ak lain

yang ada di [ndonesid-
k engajuka“
k menjnggalkan pih

5
- Alasan yang bisa dibuat
berikut : suam! tidak ™
ut. Sald
selama dua (2) 12047 be

selama lima taht? atau
. qurt?
perbuatan zina, sa i kesemuany
. enju
pihak menjadi P b
2 m
o hak rerdap?

disembuhkan-

ayakan P_ a

Saiah sa
- salah 5

bisa membah

mungkin dapat dis€




78
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4. STAIN purwokerto Julus tahun 2004
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